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Abstrak

epat dan lebih responsif, hal
rus tumbuh di atas pesaing.
iki karyawan dengan kinerja
kepemimpinan dan budaya

Perkembangan teknologi ya
ini dilakukan agar perusaha
Peran sumber daya manusia
yang tinggi. Faktor-faktor y.
organisasi. Tujuan dari peneltian ini adalah untu menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT arja Putera Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan kausalitas. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode probabilty
sampling dan jumlah responden sebanyak 62 orang karyawan PT Jasaraharja Putera Jakarta. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Dari hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja karyawan berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian
secara parsial menunjukan impinan berpengaruh aryawan sebesar 5,9% dan
secara parsial budaya orga terhadap Kinerja kar %. Hasil penelitian secara
simultan menunjukan bahw an dan budaya organ ecara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan a Putera Jakarta seb kan sisanya sebesar 36,5%
dipengaruhi oleh faktor lain alam penelitian ini.

Kata Kunci: Budaya Organi impinan, Kinerja Ka

a Manusia.
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employees of PT Jasaraharja Putera Jakal riptive analysis shows that the leadership
style, organizational culture and employee per igh category. The results of the study partially
show that leadership style affects employee performance by 5.9% and partially organizational culture affects
employee performance by 57.6%. The results of the study simultaneously show that leadership style and
organizational culture have a positive and significant effect on employee performance at PT Jasaraharja Putera
Jakarta by 63,5% while the remaining 36.5% is influenced by other factors not examined in this study

.Keywords: Organizational Culture, Leadership Style, Employee Performance, Human Resource.

The development of increa
responsive, this is done so th
role of quality human resourc
that affect employee performa
to identify and analyze the influ
Jasaraharja Putera Jakarta. T
organizational culture on the perf
research is to find out and analyze ho




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5968

1. Pendahuluan

Suatu organisasi atau pihak yang memiliki tingkatan yang paling tinggi dalam suatu organisasi yaitu pemimpin. Untuk
mendorong terjadinya perubahan organisasi dibutuhkan pemimpin yang dapat menjadi pelopor dalam melakukan
suatu perubahan khususnya dalam melakukan perubahan pada organisasi. Menurut Nawawi dikutip dalam (Haggai,
2018:122), gaya kepemimpinan adalah sikap atau metode yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi pikiran,
perilaku serta sikap para anggota organisasi dibawahnya. Pada dasarnya seorang pemimpin harus memiliki ciri tertentu
di dalam pribadinya sendiri, hal ini akan berpengaruh dalam kegiatan memimpin dalam suatu organisasi. Fungsi
kepemimpinan merupakan salah satu di antara peran administrator dalam rangka mempengaruhi orang lain atau para
bawahan agar mau dengan senang hati untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya peningkatan dan penurunan kinerja di pengaruhi oleh kepemimpinan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Salutondok dalam (Inaray et al. 2016:468) yang menemukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh kinerja karyaw; inerj an kantor pusat PT Ja i i tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 dapat dilihat pad

2018 2019 2020
Kriteria Jumlah o Jumlah % Jumlah o
Karyawan Karyawan Karyawan
P4 84 54.5 95 55.5 87 53.7
P3 49 31.8 61 35.7 51 31.5
P2 18 11.7 13 7.6 22 13.6
P1 3 2 2 1.2 2 1.2
Total 154 100 171 100 162 100

rja Putera dari tahun 2018
urunan dalam setiap tahun
lam kriteria P4 atau disebut
ahwa dalam pengembangan
utera menargetkan Kkinerja
ncapainya dapat dilihat dari
. Tentunya hal ini dilakukan
yang sudah ditentukan.

erja karyawan kanto
kenaikan. Kriteria
bisa disebut kriteria

Berdasarkan pada
sampai tahun 2020 mengal
dalam 3 tahun terakhir itu ad
dengan kriteria sangat baik
kinerja karyawan masih be
karyawan dengan minimal k
tabel diatas kategori P1 hany.
oleh suatu perusahaan dengan

a optimal sedang
sebut hanya sedi

dan budaya organisasi terhadap
cara terbuka kepada pimpinan PT

Untuk melengkapi feno
kinerja karyawan di PT Jasaraharj
Jasaraharja Putera Jakarta dengan hasi
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TABEL 1.2
- HASIL WAWANCARA DENGAN PIMPINAN
[ Ne. Fertanyaan Tawaban
—— —— T
kantor ini sedah cukup b:nt terlshat
8 I bud. dari berbagai macam keanckaragaman

atgminsi di'hnlmpuul l;'l'
J harja Putera, apakab ada

Al N

suke yang ada semuanys mampo
untuk  berdamai  dan  bekenja
b P h sendiri

yung perlu ghan agar
dupat  memingkatkan  kinerja
perusahaan?

memandang perlunya kerja sama yang
kebih baik antar anggots agar dapat
melaksanakan kinetja yang lebib baik
lagi.

Bagai Eepaminiph &
kastor pusat  PT.  Jasarsharjn
Putern  untuk  meningkatican
kinerja karyawan dan perusshaan?

Gaya kep 7 yang d
oleh pars pemimpin disini sangat baik
dan memiliki ntegerasd yang tinggl
schingga dapat meningkatkan kinerja
karyswan dan perusabsan  demgan
sangst badk.

Cara yang digunakan peenimpan adalah
kerpa sama antar bawahan dan atasan,

Bagai cara bapak T
perusshasn agar | haan dapat
mencapal target Kinerya yang telsh
di tetapkan?

gan cara ini target-target yang
sudal dstentukan dapat selesas sesuai
dengan waktu vang dimginkan

Bagaimana kioerfa karyawan &
kanstor pusat PT. Jasarsharjn
Putern, apakah ada yang periu
dibenahs  untuk  menmgkatkan
kinerja karvawan

Kimerja karyawan memjads hal yang
hanus difokuskan di PT  Jasaraharja
Putera, di PT  Jasaraharja Putera
sendinn kinerja karyawan  belum
menjadi hal yang objekiif, maka dar
sty perfu  detingkatkan  dan  segl
SDMnya

Bagaimans  dengan  kinerja
karyawan dan organisasi, apakah
sodah  memuaskan  manajemen
perusshaan,

Kinerju  karyawan  dan  organisasi
belum o )
perusahaan. Maka dan it diperiukan
adanya  revolusi  dalam  imternal

Peneliti juga melaku
sebagai berikut:

: Wawancara Peneliti
buka kepada karyaw:

TABEL 1.3
AYA KEPEMIM

satisfied & ET Jesaraharia Puters ini. |

utera Jakarta dengan hasil

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana gaya kepemimpinan
1. | di PT Jasaraharja Jakarta, apakah
sudah sesuai dengan keinginan

karyawan ?

Gaya kepemimpinan disini menurut
saya sudah sangat baik, para pemimpin
ikut  serta  dalam  membantu
karyawannya dalam mengerjakan

tugasnya.

Bagaimana menurut bapak/ibu
2. |kenyamanan bekerja di PT
Jasaraharja Jakarta?

Lengkapnya fasilitas, rekan kerja dan
pemimpin yang dapat membantu dan
memberikan motivasi, membuat saya
merasa sudah nyaman dapat bekerja di

sinL.

Bagaimana pandangan bapak/ibu
3. |terhadap kepemimpinan di PT
Jasaraharja Jakarta?

Pimpinan di sini selalu menjalin
hubungan yang baik dengan para
bawahannya, tentunya hal ini menurut
saya pimpinan sudah memberikan
contoh yang baik untuk para

kgx awannya.

variabel yang diteliti. Hasil dari penyebaran pra-kuesioner dapat dilihat sebagai berikut:

Sumber: Wawancara Peneliti (2021)
Untuk melengkapi latar belakang penelitian ini, peneliti memberikan pra-kuesioner kepada 36 karyawan di PT
Jasaraharja Putera Jakarta sesuai dengan variabel yang dijelaskan untuk mengetahui jawaban karyawan terhadap
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TABEL 1.4
HASIL PRA-KUESIONER GAYA KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF

Pemin:
STS | TS KS S SS

1 SA% | 4,1% | 17,29 | 43.5% | 28,5% 100%

senantiasa bekenya 23% | 370 | 25% 458 232% | 100%

3. | yang selah 0% | 23% | 13.8% | 43% | 409% ] 100%

keloluassan kepada
4 faryuvarinya dshim 0% | 1,5% | 153% [ 47.3% ) 36,7% | 100%
menyampadkan

pendapat

Ruta-Ras

2% | 17.8%

1.9%
er: Olahan Peniliti (

Berdasarkan table 1.
sudah tercapai, tetapi belum
tidak setuju dan kurang set
disajikan hasil pra kuesioner

an bahwa gaya kepe pusat PT Jasaraharja Putera
timal karena masih njawab sangat tidak setuju,
menjawab setuju ada tabel 1.5 di bawah ini

antor pusat PT bagai berikut:

No Towml

1| pomnnt yomy PN PN RTETN FAN PERTN BTN

Larywwas borioosval | 2,795 | 10,99 | 2000% | 3,0% | 22.4% 1o

a o | wIN RN} 119 | 409% 100
Trrrae it an Iealaya

cTEaian yang balk
Fara Wats 3% o 372 |3 TN] 62 100%

Sumber: Olahan Peniliti (2021)
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Data pada table 1.5 tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi di kantor pusat PT Jasaraharja Putera sudah
cukup baik, karena masih ada 37,9 % menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju dan hanya ada
36,2% yang menjawab sangat setuju.

Tabel 1.6 berikut ini hasil pra kuesioner kinerja karyawan di kantor pusat PT Jasaraharja Putera sebagai berikut.

TABEL 1.6
HASIL PRA-KUESIONER KINERJA KARYAWAN
Penilaian
No. Pertanyaan Total
STS| TS KS S SS
Saya mampa
menyclesaikan
| pekerjaan yang 4, 7% | 4,7% | 22,5% | 38,6% | 29,5% 100%,
diberikan dengan
tepat waktu,
Saya bertanggung
N Jawab atas pekerjsan
vang telah saya 23%( 23% | 18,5% | 42,7% | 34.2% 100%
kergukan.
3. e Qg 0% | 2,5% | 17,9% | 45,5% | 34,1% 100%
detail pekerjaan
Rats-Rata 23% | 3,19% | 19,6% | 42,2% | 32,6% 100%,

Sumber: Olahan Peniliti (2021)

Pada tabel 1.6 di atas dapat dlketahm bahwa hasil pra-kuesioner dari varlabel kinerja karyawan menunjukkan
hasil rata-rata jawaban untukep gat.tidak setuju sebanyak 2,3%;tid ebanyak 3,1%, kurang setuju
sebanyak 19,6%, setuju seb sangat setuju sebanyak enunjukkan bahwa Kinerja
karyawan di kantor pusat P 2 belum tercapai secarz

Berdasarkan hasil ¢ asil wawancara serta ¢
untuk melakukan penelitian Gaya Kepemimping
Karyawan pada PT Jasara rta”.
Berdasarkan latar bela bermaksud untuk me
Bagaimana gaya kepe pusat PT Jasaraharja
Bagaimana budaya org
Bagaimana kinerja ka
Bagaimana pengaruh gz
maupun secara simultan
2. Dasar Teori dan Metodolo
2.1 Manajemen Sumber Daya
Manajemen sumber daya manus
mencapai tujuan organisasi. Sement
2016:7). Menurut (Larasati, 2018 :
yang mempunyai tujuan untuk memasok
sehingga dapat menempati posisi dan jabatan ya
2.2 Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah cara yang perlu diperhatikan dimana seseorang mengubah pikiran pengikut dan mengarahkan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, (Olayiwola, 2020:7). Kepimimpinan adalah suatu cara atau perilaku yang
digunakan seorang pemimpin untuk mempengaruhi perasaan sikap, perilaku dan pikiran para bawahannya dan anggota
organisasi, menurut Nawawi dikutip dalam (Fajrin & Susilo, 2018:8).

2.3 Kinerja Karyawan

didapatkan. Peneliti tertarik
janisasi Terhadap Kinerja

alah sebagai berikut:

coow

aryawan baik secara parsial

an sumber daya manusia dalam
2 G. James dikutip dalam (Almasri,
upakan prosedur yang berkelanjutan
asi dengan individu-individu yang tepat
aan atau organisasi.

Menurut (Fadri, 2017:418), juga mengemukakan bahwa kinerja pegawai melambangkan keyakinan luas pegawai
tentang motivasi dan kemampuannya terhadap pencapaian organisasi. Kinerja karyawan yang nyata merupakan
perwujudan seluruh keyakinan karyawan tentang perilaku dan kontribusinya terhadap pencapaian organisasi dan
selanjutnya dinyatakan bahwa praktik kompensasi, evaluasi kinerja dan praktik promosi sebagai penentu kinerja
karyawan. Senada dengan itu, Kinerja karyawan merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan demi
pencapaian keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Menurut Hariandja yang dikutip dalam (Ferawati, 2017:1)

e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5971



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5972

mengemukakan “kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dimana hal ini mencerminkan
perilaku nyata yang ditampilkan karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi atau perusahaan. Sehingga
kinerja akan mempengaruhi dalam proses pencapaian tujuan yang diinginkan.

2.4 Hubungan Gaya Kepemimpinan Partisipatif Dengan Kinerja Karyawan

Kepemimpinan berkaitan dengan cara-cara yang digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi bawahannya.
Kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seorang manajer pada saat akan mempengaruhi perilaku
bawahannya. Pemimpin adalah pemain utama yang menentukan keberhasilan atau tidaknya suatu organisasi.
Pemimpin dapat memberikan pengaruh dalam memberikan kedisiplinan bekerja untuk para anggota organisasi agar
dapat meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan dapat mempengaruhi kreatifitas kinerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya sebagai bagian dari suatu organisasi, Trisnaningsih yang dikutip dalam (T. Meutia &
Andriani, 2017:26). Kepemimpinan tertentu akan berdampak tehadap penurunan kinerja atau menjadi peningkatan
kinerja. Menurut Bass et.al ikuti ictoria & Rahardj Impinan sebagai pemimpin yang
memiliki kekuatan untuk engan adanya penerapan
kepemimpinan, bawahan a rhadap atasannya sehingga
karyawan dapat meningkatk

2.5 Hubungan Budaya Or:
Budaya organisasi mempunyai tujuan u
budaya organisasi adalah sikap-sikap dan nilai-nilai h diyakini karyawan sehingga telah dijadikan dasar
berperilaku karyawan ketika bekerja. Nilai-nilai dan sikap*Sikap yang sudah tertanam dalam organisasi akan menjadi
dasar atau pedoman karyawan untuk berperilaku, berpikir dan bersikap sesuai dengan nilai dan sikap yang diyakini.
Dengan kata lain, budaya akan selalu berpengaruh terhadap sejauhmana anggota organisasi dalam mencapai tujuan
organisasi, Mega dan Surya yang dikutip dalam (K. I. Meutia & Husada, 2019:121). Adanya keterkaitan antara budaya
organisasi dengan kinerja k at dilihat dari semakin bai isasi maka makin baik pula
kinerja karyawan di dalam menurut, Djokosanto: m (T. Meutia & Andriani,
2017:25) Karyawan yang su eseluruhan nilai-nilai njadikan nilai-nilai tersebut
sebagai suatu kepribadian o asil penelitian Reze din, S (2021) secara parsial
terdapat pengaruh yang sign

aryawan. Sebagai sebuah sistem nilai,

2.6 Kerangka Pemikiran

.........................

dilakukan secara
porsuasif.
2. Moncipeakan
konjasama yang
g Kiserjs Karyawan (Y)
3. Mecoumbuhkan i Kuslisas
i o S 2. Kuantitas
4. Panisipasi bawahan e i s
E w 4 Efckuvizas baays
: ‘| s Kebutuhan unmk
U Badays Ocgenteast ) : supervisi
i (X2) . H 6. Dampak interpersonal
il 1. toovasi dan : t\| (Fatimab, 2025:43)
pengmmbilan resiko :

2. Memgperhatikan detad]

3. Onemasi pada
manfaat

4. Onentasi pada orang

S, Oxientasi peda tiem

6. Agresivitas

7. Stabilitas

1\ (Sysriet, 2020:2) :

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
Sumber: Olahan Peneliti 2021
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2.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan metode analisis deskriptif dan kausal, teknik
analisis menggunakan regresi linear berganda, sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dengan jumlah responden
sebanyak 62 orang karyawan PT Jasaraharja Putera Jakarta.

3. Pembahasan
3.1 Analisis Deskriptif
3.1.1 Analisis Deskriptif G

Berdasarkan analisis deskri
Dari empat dimensi gaya ke
kerjasama yang serasi sebes
72,5%.

6,7% dengan kategori baik.
kepemimpinan menciptakan
partisipasi bawahan sebesar

3.1.2 Analisis Deskriptif Budaya Organisasi

Berdasarkan analisis deskriptif budaya organisasi memperoleh peresentase sebesar sebesar 68,8% dengan kategori
baik. Dari tujuh dimensi budaya organisasi terdapat persentase tertinggi yaitu pada dimensi Perhatian Pada Hal Rinci
sebesar 83,2% sedangkan persentase terendah yaitu pada dimensi Orientasi Orang sebesar 72,4%.

3.1.3 Analisis Deskriptif K

Berdasarkan analisis deskrip memperoleh perese engan kategori cukup baik.
Dari enam dimensi kinerja ersentase tertinggi yal mpak interpersonal sebesar
78,3% sedangkan persentas dimensi Kebutuhan sar 39,6%.

3.2 Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

TABEL 3.1

HASIL UJI N RNOV TEST

| Db e doc s s
|9 TH b oy W o o e g e

Sumber: Hasil Olahan Penulis menggunakan SPSS versi 26
Berdasarkan Tabel 4.22 dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 dan dapat dinyatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal karena nilai signifikan tersebut lebih dari 0.05.

b. Uji Multikolinearitas
TABEL 3.2
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
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| [ S

[+ Dopontiom Vasober: Ciner Knyevme

Sumber: Hasil Olahan Penulis menggunakan SPSS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.23 dapat dilihat bahwa hasil uji multikolinearitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,385 dan
nilai tersebut lebih dari 0,1 serta memiliki nilai VIF sebesar 2.600 dan nilai tersebut kurang dari 10. Hal tersebut
menunjukan bahwa data pada penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinearitas.

¢. Uji Heteroskedasitas

Regreaséen Seadenrzed Sexidan

Berdasarkan pada
titik-titik tersebut menyebar
ini tidak terjadi heteroskeda

a pola yang jelas, serta pola
simpulkan dalam penelitian

3.3 Analisis Regresi Linea

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta

] ‘ 1112 462
075 106 050
46 31 25

2. Dependent Varable: Kinerjo Karyawan

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas, dapat dirumuskan model persamaan regresi berganda
sebagai berikut:

Y =1,112+ 0,075 X1 + 0,746 X2 + &

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Konstanta (a) = 1,112. Artinya, jika Gaya Kepempinan dan Budaya Organisasi nilainya adalah 0, maka Kinerja
Karyawan nilainya 1,112,

b. Nilai Koefisien Regresi variabel Gaya Kepemimpinan (b;) bernilai positif, yaitu 0,075. Artinya bahwa setiap
peningkatan Gaya Kepemimpininan ditingkatkan sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat

0,075.

c. Nilai Koefisien Regresi variabel Budaya Organisasi (b,) bernilai positif yaitu 0,746. Artinya bahwa setiap
peningkatan Budata Organisasi ditingkatkan sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar

0,746.

3.4 Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Berdasarkan Tabel

1) Gaya Kepemimpinan (
Hasil pengujian dengan
nilai signifikan 0,000 <
pengaruh gaya kepemi

Jakarta.

2) Budaya Organisasi (X2
Hasil pengujian dengan
nilai signifikan 0,000 < 0
pengaruh budaya organisa

Jakarta.

b. Pengujian Hipotesis Secara S

Coefficients*

Unstandardized | S

Coefficients Coefficients

Modet B | S Eror | Bew i |
I : i 112 A6 1370] 176
075 106 00| 2076] 000
746 13 TS 2717|000

2. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

hasil uji t (parsial) d

I X1 diperoleh nilai
simpulkan bahwa H
| dan signifikan terh

> ttabel 2,001 dengan
rima, yang berarti terdapat
n di PT Jasaraharja Putera

7 > ttabel 2,001 dengan
itolak, yang berarti terdapat
n di PT Jasaraharja Putera

ANOVA*
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig
1 | 1230.816 2 615.408 51.365 o0or
T06.878 9 11.981
| 19376 61
a Depmaliblc: Kinerya Karyawan
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi

Sumber: Hasil Olahan Penulis menggunakan SPSS versi 26
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Pada Tabel 3.5 Uji F dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 51,365 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena
itu, kedua perhitungan, yaitu Fhitung (51.365) > Ftabel (3,15) dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, menunjukkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya variabel independen yang terdiri atas gaya kepemimpinan (X1) dan budaya
organisasi (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT
Jasaraharja Putera Jakarta.

3.5 Koefisien Determinasi

TABE
Model Summary®
Std, Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
TJ970 635 623 3.46135
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan Tabel 3.6 ui bahwa nilai koefisi besar 0,797 dan nilai R? (R
square) sebesar 0,635 atau h rumus untuk meng
Kd = R?x100%
= (0,797)? X 100%

= 63,5%
Hal tersebut menu abel independen ya kepemimpinan dan budaya
organisasi memiliki pengar dependen yaitu kin r 63,5% sedangkan sisanya
36,5% dipengaruhi oleh fakt eliti dalam peneliti

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian da
kinerja PT Jasaraharja Putera Ja
a. Berdasarkan hasil analisa des
b. Berdasarkan hasil analisa deskri
c. Berdasarkan hasil analisa deskripti
baik.
d. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan buda
karyawan PT Jasaraharja Putera Jakarta.
e. Secara parsial, gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Jasaraharja
Putera Jakarta, dan budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Jasaraharja
Putera Jakarta.

dan budaya organisasi terhadap

uhan masuk dalam kategori baik.
uhan masuk dalam kategori baik.
eseluhan masuk dalam kategori cukup

1sasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
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